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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan tanaman hias saat sekarang ini sedang berada di atas
angin. Menurut Zulkarnain (2009), yang dimaksud dengan tanaman hias
adalah semua tanaman yang dibudidayakan dengan tujuan untuk dinikmati
keindahannya. Sedangkan Soedarmono (1997) menyatakan bahwa tanaman
hias didefinisikan sebagai jenis tanaman tertentu baik yang berasal dari
tanaman daun dan tanaman bunga yang dapat ditata untuk memperindah
lingkungan sehingga suasana menjadi artistik dan menarik. Berdasarkan
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tanaman hias adalah semua tanaman
yang dibudidayakan baik yang berasal dari tanaman daun dan tanaman bunga
yang dapat ditata untuk memperindah lingkungan sehingga suasana menjadi
artistik dan menarik

Janda Bolong ialah salah satu tanaman hias yang tengah trend serta
banyak diburu para pecinta tanaman untuk dinikmati keindahan dan
keunikannya. Tanaman Janda Bolong berasal dari wilayah tropis di Amerika
Tengah, mulai dari bagian paling selatan Meksiko hingga Panama. Tidak
hanya itu, tanaman Janda Bolong juga bisa ditemui di sebagian wilayah lain,
seperti Hawaii (PORTAL JEMBER dari Monstera Plant Source, 2020).

Pertama kali dibudidayakan di Inggris pada akhir tahun 1700-an,
dikala itu tanaman Janda Bolong banyak dimanfaatkan sebagai tanaman

hias serta diambil buahnya. Tanaman Janda Bolong mempunyai sejarah
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panjang sebagai sumber makanan, obat, dan serat. Akarnya yang kokoh dapat
digunakan untuk membuat keranjang dan tali. Bahkan, di sejumlah daerah,
tanaman Janda Bolong diyakini sebagai tanaman obat untuk radang sendi
serta penyakit-penyakit lain. Tanaman janda dapat berkembang hingga
mencapai 20 meter di alam liar dengan daun yang bisa tumbuh hingga satu
meter. Sedangkan di dalam ruangan, tanaman Janda Bolong umumnya hanya
tumbuh hingga sepuluh kaki. Namun, ukuran ini tetap tergolong besar
untuk tanaman hias. Tanaman Janda Bolong banyak diminati karena
perawatannya yang relatif mudah. la dapat berkembang produktif di tempat
yang teduh sehingga sangat cocok ditempatkan di dalam ruangan.

Tanaman Janda Bolong mempunyai perkembangan yang sangat
lambat dibandingkan dengan tanaman lainnya. Cara untuk memperbanyak
tanaman Janda Bolong, salah satunya dengan menggunakan teknik stek
batang. Karena perkembangan yang lambat itulah yang menyebabkan harga
tanaman Janda Bolong menjadi terus meningkat. Selain memiliki nilai
estetika pada daunnya, tanaman Janda Bolong atau monstera dapat berfungsi
untuk memperbaiki kualitas udara dalam suatu ruangan.

Di Ponorogo terdapat banyak penjual tanaman hias Yyang
beralamatkan dijalan Soekarno Hatta. Demam tanaman hias dengan daun
lebar melanda sebagian besar kalangan masyarakat Ponorogo dan sedang naik
daun di masa pandemi Sars CoV-2 atau Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) seperti sekarang ini (JATIMNET.COM, 2020) . Salah satu penjual bunga
yang ada dijalan Soekarno Hatta Ponorogo yakni kios bunga Nugroho
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mengatakan salah satu tanaman yang menjadi favorit adalah Janda Bolong.
Tanaman yang memiliki daun berlubang secara alami atau genetik ini
menjadi incaran para pecinta tanaman.“Janda Bolong menjadi paling favorit
sejak awal pandemi lalu, bahkan sekarang stoknya sangat menipis
(kiki,2020).

Word Of Mouth merupakan salah satu faktor yang mendasari calon
konsumen baru untuk membeli Tanaman Hias (Janda Bolong) yang sudah
didengarnya dari orang lain. Word of Mouth communication (WOM) atau
komunikasi dari mulut ke mulut merupakan proses komunikasi yang berupa
pemberian rekomendasi baik secara individu maupun kelompok terhadap
suatu produk atau jasa yang bertujuan untuk memberikan informasi secara
personal (Kotler dan Keller, 2012).

Komunikasi dari mulut ke mulut memanglah memiliki pengaruh yang
sangat besar kepada seorang sebab data yang didapat dianggap nyata serta
jujur dan seseorang cenderung lebih mempercayai data produk yang mereka
dengar dari sahabat, saudara ataupun orang terdekat yang berpengalaman
terhadap sesuatu produk tersebut dibanding dengan data dari iklan. WOM
ataupun komunikasi dari mulut ke mulut hendak terjalin secara natural kala
orang jadi pendukung sesuatu merk ataupun produk sebab puas dengan
produk yang dipakai ataupun dikonsumsinya serta mempunyai hasrat maupun
kemauan yang timbul dari diri sendiri dan bergairah untuk mengajak orang
lain memutuskan merk ataupun produk yang sudah dipakainya maupun bisa
disebut sebagai Organic Word of Mouth. Saat ini telah ada organisasi resmi

yang membahas konsep, teori, dan etika di bidang word of mouth yaitu Word



of Mouth Marketing (WOMMA) yang menentukan standar pelaksanaan dan
pengembangan program word of mouth bagi pemasar di seluruh dunia.
WOMMA mendefinisikan “word of mouth sebagai usaha pemasar yang
memicu konsumen untuk membicarakan, mempromosikan,
merekomendasikan, dan menjual produk atau merek kepada penjual lainnya”
(Harjadi, Didik dan Fatmasari, 2008:72).

Orang - orang mengkoleksi tanaman Janda Bolong sebagai rutinitas
baru yang menimbulkan kesenangan tersendiri untuk mereka.“Kesenangan
adalah kepuasan hati, kelegaan, kesukaan, kenikmatan, kenyamanan,
kebahagiaan” (Depdikbud, 1991: 910).

Linda Otto (2011) menyatakan bahwa “sensory pleasures is simply
any type of enjoyment or pleasure that is derived by using your sensory
receptors, both consciuosly and subconsciously”. Artinya, sensorial pleasure
adalah kesenangan yang diperoleh dari reseptor sensorik baik secara sadar
maupun di bawah sadar. Bentuk daun Janda Bolong yang estetika serta
dipadukan dengan warna yang hijau tua dan permukaannya mengkilap dapat
membuat tanaman hias ini menjadi tampak elegan dan mewah, selain itu
menikmati tumbuhnya daun menyerupai jari dengan lubang-lubang di bagian
tengah menjadi sebuah kesenangan indera/sensory pleasure bagi pemilik atau
yang melihatnya.

Kesenangan juga dapat diartikan sebagai kegemaran, kesukaan, dan
hobi. Dimasa pandemi membuat sebagian masyarakat lebih banyak
menghabiskan waktunya didalam ruangan, sehingga kegemaran orang untuk

merawat tananaman yang mampu hidup didalam ruangan dan cukup menarik



untuk dilihat menjadikan Janda Bolong diburu pecinta tanaman hias.
“Perawatannya cukup mudah, hanya perlu disiram dan diberi pupuk
(kiki,2020).

Senang juga dapat diartikan puas dan lega, tanpa rasa susah dan
kecewa, betah, berbahagia, tidak kurang suatu apapun dalam hidupnya, suka,
gembira, sayang, dalam keadaan baik, mudah, praktis (Hoetomo, 2005: 11
459. Faktor lain yang mempengaruhi pembelian tanaman hias adalah
Ekspektasi. Menurut Zeithal et al., dalam Karami et al., (2016), harapan atau
ekspektasi pelanggan merupakan keyakinan konsumen terhadap standar
tertentu tentang apa yang diterimanya. Pengertian ini didasarkan pada
pandangan bahwa harapan merupakan standar prediksi yang dilakukan
pelanggan dalam melakukan pembelian.

Banyaknya pemberitaan jenis-jenis tanaman di media cetak, seperti
dikoran ataupun di tabloid membuat masyarakat ingin membeli tanaman hias.
Minat membeli tanaman hias bukan saja milik orang-orang yang hobi dengan
tanaman hias, melainkan orang biasa untuk menambah penghasilan dengan
berdagang tanaman hias tersebut (Winarsih, 2007).

Peminat tanaman hias Janda Bolong ini dari beragam kalangan baik
muda, tua, perempuan, laki-laki, masyarakat biasa sampai kalangan
menengah ke atas. Banyaknya peminat tanaman hias Janda Bolong, sangat
berdampak pada harga pasar terhadap tanaman Janda Bolong. Adanya
permintaan pasar akan tanaman Janda Bolong yang meningkat membuat

harga tanaman ini menjadi melambung tinggi
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Jenis Variegata merupakan salah satu yang paling diincar untuk
dibudidaya oleh individu agar memperoleh laba ekonomi. Tanaman ini
memiliki lubang-lubang dan bercak warna pada daunnya, sehingga dianggap
keindahan tersendiri dibandingkan dengan jenis tanaman hias lainnya.
Kegemaran Janda Bolong yang sangat tinggi tersebut akhirnya membuat
harga tanaman hias ini cukup tinggi dipasaran. Bahkan beberapa pedagang
menjual tanaman hias ini berdasarkan jumlah daun serta variasi lubang yang
ada pada daunnya. “Harganya sekarang mulai ratusan ribu sampai dengan
jutaan (Kiki,2020).

Dengan adanya trend tanaman hias, terutama pada tanaman Janda
Bolong atau Monstera yang semakin meningkat, membuat pilihan mengoleksi
tanaman ini akan mendapatkan banyak keuntungan. Semakin tinggi peminat
tanaman Janda Bolong membuat harganya semakin mahal, sehingga perlu
adanya budidaya tanaman ini secara mandiri agar dapat berinvestasi. (Suci
Arin Anissa/Ringtimes Banyuwangi/PRMN, 2020).

Tingginya lonjakan harga tanaman hias pun membuat kebanyakan
orang mulai tertarik untuk berinvestasi di bidang ini. Perencana keuangan dari
Mitra Rencana Edukasi (MRE) Andi Nugroho mengatakan tren yang ada saat
ini memang membuat tanaman hias bisa menjadi salah satu instrumen
investasi yang menjanjikan, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.
"lya, bisa jadi alat investasi baru yang lagi tren. Kalau ditanya bisa datangkan
keuntungan tidak? Ya bisa. Tapi harus hati-hati, harus bijak," kata Andi

kepada CNNIndonesia.com, Jumat (2/10).



Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
topik skripsi dengan judul “Pengaruh WOM, Kesenangan, Ekspektasi
Terhadap Keputusan Pembelian Tanaman Hias Janda Bolong di
Ponorogo ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah WOM berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Tanaman
Hias Janda Bolong di Ponorogo?

2. Apakah Kesenangan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Tanaman Hias Janda Bolong di Ponorogo ?

3. Apakah Ekspektasi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Tanaman Hias Janda Bolong di Ponorogo?

4. Apakah WOM, Kesenangan, dan Ekspektasi berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian Tanaman Hias Janda Bolong di Ponorogo ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis :

1. Mengetahui pengaruh WOM terhadap Keputusan Pembelian Tanaman
Hias Janda Bolong di Ponorogo

2. Mengetahui pengaruh Kesenangan terhadap Keputusan Pembelian
Tanaman Hias Janda Bolong di Ponorogo

3. Mengetahui pengaruh Ekspektasi terhadap Keputusan Pembelian

Tanaman Hias Janda Bolong di Ponorogo



4. Mengetahui pengarun WOM, Kesenangan, Ekspektasi terhadap
Keputusan Pembelian Tanaman Hias Janda Bolong di Ponorogo
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk beberapa
pihak. Adapun manfaat penelitian berdasarkan permasalahan diatas
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Konsumen
Sebagai bahan masukan informasi dan pertimbangan konsumen dalam
keputusan pembelian tanaman hias.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna sebagai menambah wawasan ilmu pengetahuan
serta mengetahui lebih dalam mengenai WOM, Kesenangan, dan
Ekspektasi terhadap keputusan pembelian Tanaman Hias Janda Bolong
yang tengah ramai dibicarakan oleh masyarakat khususnya di Ponorogo.
Disisi lain agar penulis bisa mengimplementasikan mengenai ilmu yang
diperoleh kedalam sebuah penelitian dengan obyek nyata.
3. Bagi Pembaca
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi yang bersifat
menambah wawasan bagi pembaca, yang memungkinkan bisa dijadikan
sebagai bahan rujukan untuk pembuatan proposal ataupun riset

kedepannya mengenai WOM, Kesenangan dan Ekspektasi.



